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Abstrak

Contemporary issues are present in the coursero@huivilization. In this
part, religion should take its participation anéeof solution to these human
contemporary issues. Religion should play an immeride solving the
existing conflicts, but not serve as the sourceoofflicts. It is significant, in
this context, to underscore religion as a solutbriiberating human from
their conflicts. The populist type of religiosity demanding. It does not refer
to place religiosity in its plain aim, but servésas a medium pursuing the
welfare of life. It leads to pluralist-liberaligits that aware the truth outside
one’s religion, support respects and tolerancethere in terms of their
religious expressions.
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A. Pendahuluan

etulkah semua agama itu baik dan benar? Pertamyiasama sekali

tidak sesederhana proses yang memicu lahirnya ledpkam suatu

agama. Bagi kebanyakan manusia, agama yang diagnupakan
“warisan keluarga’par exellencé,sehingga tidak membutuhkan pertanyaan
esensial semacam itu. Namun terlepas dari kultuagd&maan yang

! Dikatakan “warisan keluarga”, karena pemelukaresesg terhadap suatu agama
hanya didasarkan pada pemelukan orang tuanya tgrheghma tersebut. Misalnya, karena
lahir dari rahim seorang muslimah dalam lingkungang taat secara ritual dan simbolik
Islam, maka si A mengaku seorang muslim yang meyddbenaran al-Qur'an, kerasulan
Muhammad, dan elemen-elemen dogmatis lainnya.i$naga berbeda, jika saja si A tersebut
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geneologis (warisan keluarga) tersebut, agama apaniscaya mengklaim
dirinya sebagai yang paling benar. Semua agama mikama lakon
signifikan dalam pembentukan tatanan masyarakagiugsl dan sosial
melalui sekumpulan aturan normatifnya yang kemudianterpretasikan
secara praksis menjadi ritual-ritual dan legalHegeentu. Siapa pun yang
menyimpang dari sekumpulan praksis normatif itwcays dibaptis sebagai
“murtad” atau “kafir’ dalam koridor keagamaannyaarbun tidak jarang,
wacana praksis ini terseret ke wilayah lintas neiglengan justifikasi yang
saling menegasi, menginferiorisasi, dan mensubasdin

Tanpa perlu menutup mata, konflik antarumat yarglsenewarnai
gelombang sejarah dalam radius kewilayahan manayeuapakan implikasi
langsung klaim kebenaran praksis normatif agamaD&ngan demikian,
dalam upaya mengentaskan diametri nisbi itu, kisasgingat diperlukan
pembumian pemaknaan kebenaran agama yang berrotersa, inklusif,
akomodatif, egaliter, dan apresiatif. Dalam kontelsh, kiranya makalah
ini layak dipersembahkan dalam rangka membuka tketgan secara
frontal klaim-klaim keselamatan dan kebenaran aagama.

B. Agama dan Sikap “Paradoks” Keberagamaan

Agama, kata yang terdiri daa berarti tidak dan gama berarti pergi
(agama: tidak pergi; tetap di tempat: diwarisi tuiemurun) merupakan
sebuah realitas yang unik sepanjang sejarah kedmdopanusia. Dikatakan
unik, karena sekalipun ia dihantam dan digoncamgsimenerus (Marx
1818-1883 misalnya, menganggap bahwa agama adafalu @lan norma-
norma yang dibawanya tidak lebih dari sekedar noramg membelenggd),
ternyata masih tetap kokoh. Memang, agama dengajhwsaeperti
(anggapan Marxs) di atas barangkali telah matgpteta akan muncul

lahir dalam keluarga Kristen, atau lainnya. Dendamikian, keislaman si A di atas, sama
sekali tidak memiliki kohrensi spiritualistis demg@aktor pemahaman kebenaran esoterik
yang dijastifikasinya. Kebenaran religiusnya hasghatas “kulit luar” khas simbol-simbol
ritual yang bersifat rutinitas, elementer, danofisgis. Elemen-elemen esoteriknya terbentuk
secara taken for granted dari permukaan itu, yaegyebabkan keterbalikan hierarkis yang
pada gilirannya amat memungkinkan lahirnya kesegaanideologis dan praksisnya. Aly
Harb, Relativitas Kebenaran Agamé&rj. Umar Bukhari dan Ghazi Mubarak (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2001), him. vi.

2 Dikutip dari Mohamad Sobary, “Dialog Intern Islatdkhuwah Islamiyah”, dalam
Passing OvefJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001),88r90.
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dengan seribu wajah lainnya dan dengan seabrek lylelga. Agama
memang telah menghipnotis manusia. Dengan sedemgg-iming
spiritualitas dan normativitasnya, ia selalu memgslean pemeluknya untuk
mengikuti sejumlah ajaran sebagai bukti ketundukepada agama
tersebuf.

Secara substansial, agama tidak bisa hilang daidlkean manusia,
karena ia merupakan kebutuhan manusia. Sebagairdalan Islam
dinyatakan bahwa sejak dalam kandungan, manusiahstetikat suatu
“perjanjian primordial” dengan Tuhdn.Manusia mempunyai fitrah
ketuhanan di samping fitrah kemanusia@ertikal-horizontal) Manusia
sudah mengakui adanya Tuhan semenjak ia masih daadungan. Oleh
karena itu, sangat tidak beralasan jika ada yanggatakan bahwa ada
orang yang tidak beragama (ber-Tuhalengan demikian, manusia yang
menyatakan dirinya anti agama (Tuhan), pada hakikaia hanya anti
terhadap satu persepsi keagamaan (ketuhanan) danspat yang sama ia
telah pindah kepada persepsi keagamaan (ketuhalagmya. Surat
“perjanjian primordial” tersebut adalah:

Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturuaaak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksghadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuha®immereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersakgKami
lakukan yang demikian itu) agar di hari Qiyamat kartidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami (anak cucu Adamaladarang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan. éQA’raf: 1725

3 Munawir, “Agama ltu Titik-Titik”, dalam JurnaNuansa,Edisi 08 April 2003, him.
68.

4 Nurcholis Madijid, “Dialog Agama-agama dalam PeksifeUniversalisme Islam”,
dalamPassing Overhim. 13.

® Sudah sejak awalnya, manusia mengakui dan meyallamya satu kekuatan yang
mampu mengatasi segala permasalahn yang diyakingigh menciptakan dan menguasai
kehidupan alam raya ini. Ini artinya bahwa pengatahtentang adanya Tuhan telah secara
sadar dimiliki oleh setiap manusia. Inilah kemudigang menjadikanmmanusia disebut
sebagai homo religious. Muhammad Wahyuni Nafis,féRensi Historis Bagi Dialog Antar
Agama”, dalanPassing Overhim. 80.

® Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygSemarang: CV. ALWAAH,
1993), him. 250.
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Karena agama merupakan fitrah (perjanjian primdraanusia, maka
secara otomatis ia harus diposisikan sebagai hakoot individu, yaitu
setiap individu bebas dan mempunyai wewenang pentik menghayati
dan menjalankan agama sesuai dengan keyakinandimyba Agama
merupakan keyakinan yang terdalam, sehingga tidéghbada pemaksaan
dari pihak mana pun dan dengan dalih apa’panmerupakan kebebasan
individual yang harus dijamin oleh siapa pun selmagaa setiap orang juga
ingin dijamin, dihargai, dan dihormati keyakinannygarenanya, (dalam
konteks ini) menjadi tidak beralasan jika seseoranamuduh kafir(ateis)
kepada lainnya hanya gara-gara beragama beda. $ldatbahwa semua
orang beragama, maka menuduh orang lain tidak éer@agama halnya
mengingkari kodrat ia sebagai manusia, karena mghan “perjanjian
primordial” di atas.

Kebenaran memang tunggal, tetapi itu adalah kebandi sana.
Sementara kebenaran yang ada pada manusia, ma#talén plural karena
ia tidak lagi kebenaran yang hakiki melainkan lahemenjadi pemahaman
(interpretasi) tentang kebenaran itu sendiri. Agganag benar di sisi Tuhan
memang hanya satu, tetapi ketika agama telah dipmlanusia maka ia
menjadi tidak satu lagi, karena ia merupakan reslaonbentuk pemahaman
manusia tentangnya. Dari sini, amatlah tidak aii& lkebenaran agama
dimaknai secara komunal an ekskldsifekalipun kecenderungan memaknai
agama dengan cara seperti ini tidak bisa disalahtamena ia menyangkut
keyakinan yang diproduksi dan pembacaan atas tgksna atau atas
pemahaman dan penafsirannya tentang agama.

Namun sayang, dalam sejarah perjalanannya “pematiateatang
agama tidak ditempatkan sebagai agama (denganily keslainkan justru
dianggap sebagai Agama (dengan A besar) itu semadierpretasi tentang

" Dalam Islam masalah ini ditegaskan dalam QS. AjdBah: 256 yang berbunyi:
“Tidak ada paksaan dalam (memeluk) agama. Sungglfenlaran telah tampak nyata
perbedaannya dengan kesesatan. Maka barangsiapwanekekuatan setan dan beriman
kepada Allah, maka ia betul-betul berpegang padaman yang kuat dan tak akan putus”.
Ibid., him. 63.

8 Dalam hal ini, memang agama boleh saja menawgedan kebenaran, tetapi kita
(baca: pemeluknya) tidak boleh merasa paling beAgama boleh menawarkan jalan
kemenangan, tetapi kita tidak boleh cenderung negesandiri. Tuhan —yang memiliki agama
itu- boleh bersikap serba mutlak, tetapi bukankigd dendiri cuma makhluk yang serba dla'if
dan tidak mutlak. Mohammad Sobary, Dialog Intern, hlin. 64.



Munawir Muin, Agama: Sebuah Upaya Pembebasan Man|:3i43

agama diyakini sebagai kebenaran “maksimal’ (represi
“kemahabenaran Yang Mutlak”), sementara pada hakjkaia merupakan
kebenaran “minimal” (minimalisasi “Yang Benar”, ypbersifat universal).
Corak pemahaman seperti ini akan berpengaruh tphadra memahami
realitas agama lain melalui kerangka atas-ba@+down)’ Agama yang
dipeluk adalah “atas” yang dikonotasikan sebagai-satunya yang benar,
syakral, dan diakui Tuhan. Sementara, agama diituaadalah “bawah”
yang dikonotasikan sebagi sesuatu yang salah,rpradéa kreasi manusia.
Cara pandang seperti inilah kiranya yang menyebab#estorsi
pemahaman terhadap agama dan memicu terjadinydikk@tds nama
agama. Atas nama agama, orang tega melakukan kakesaperti sejarah
perang salib antara Islam dan Kristen. Bahkan,gaoaang seperti Slobodan
Milosovic (Serbia), Benyamin Netanyahu, Ariel Sharfisrael), George
Walker Bush (AS), Usamah bin Laden (Afganistan), rAny, Imam
Samodra (Indonesia) telah tega dan merasa berpatedddukan kekerasan
dan pembunuhan dengan atas nama agama dan TuHan. iKiabenar,
tidakkah agama merupakan sesuatu yang paradoksatDisisi, agama
mengajarkan kedamaian, kesejukan jiwa, keharmons&mama manusia,
tetapi di sisi lainnya agama justru mendistorsiainiilai kemanusiaan,
agama menjadi motor agresivitas, kedok perselisidan bentrokan umat
manusia. Lebih dari itu, agama tidak membuat orsergdur, agama
mendorong orang untuk menganiaya sesamanya, untrkgagungkan
perasaan dan pendapat mereka sendiri atas pedsagendapat orang lain,
untuk mengklaim bagi diri mereka sendiri pemilikakebenaran.
Keparadoksalan seperti inilah yang menjadi dilenasayi bA.n. Wilson,
seorang novelis dan wartawan dari Inggris, sehimgt@rpendapat:

Agama mengajak kepada kebaikan dan semakin segegakim kepada
agamanya adalah semakin baik, tapi justru “oraiig ia semakin kuat

membenarkan dirinya untuk tidak toleran kepada grkain, bahkan

merasa berhak mengejar-ngejar orang lain yang séaaham dengan
dirinya. la justru menjadi sumber keonaran setidiri

Menanggapi kondisi paradoks seperti ini, kaum ageama biasa
berkomentar bahwa yang salah bukanlah agamanyankeetaadalah orang

® Rumadi,Masyarakat Post-Teologdakarta: CV. Mustika Bahmid, 2002), him. 13.
10 Dikutip dari Munawir, “Agama ...”, him. 69.
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(pemeluk)nya. Menurut hemat penulis, jawaban sepéradalah jawaban
apologetik dan tidak menyelesaikan masalah. Unélikak dari masalah ini,
barangkali apabila masing-masing dari pemeluk agdesiah mampu

menjawab salah satu dari pertanyaan fundamentiiubéni: "Untuk siapa

kita beragama?". Munculnya gejala sektarianisme pi@la keberagamaan
yang tidak toleran sesungguhnya berawal dari Ketidanpuan dan
ketidakjelasan rumusan sekelompok umat beragamamdahenjawab

pertanyaan di atas.

C. Pola Keberagamaan Manusia

Untuk mendapatkan kejelasan mengenai bagaimanaoraage
menjawab pertanyaan fundamental (agama untuk gigpaas, maka hal
tersebut bisa dilihat dari pola keberagamaan yapakiekkannya. Secara
umum ada dua pola keberagaman yang menggambarkkap si
keberagamaan umat manusia selama ini, yaitu pdleragamaan elitis dan
pola keberagamaan populis.

1. Pola Keberagamaan Elitis

Adalah suatu model keberagamaan dengan menomaapataspek
eksoterik, formal, dan simbol dari agama yang diafaradigma yang
digunakan adalah agama untuk agama. Agama merupaiaan dari
kehidupan, karena itu ia harus mencakup semua dgtetupan manusia.
Berbagai permasalahan yang ada di dunia ini aksslediaikan dengan cara-
cara agama dan berbagai aktivitas hidup manusi giilgeri label dengan
simbol-simbol agama. Jelasnya, semua mau diagamakaena ada satu
keyakinan bahwa agama bisa menyelesaikan permagsatadnusia. Dengan
kata lain, pola keberagamaan seperti ini menjadik#man sebagai orientasi
teologinya yang dikenal dengan teologi "teosent(iElhan oriented.'
Tuhan adalah pusat segala sesuatu, karenanya wusendianggap bagai
urusan Tuhan. Sekali lagi, model keberagamaan dalam dataran
keyakinan dan pemahaman, ia tidak bisa disalahkaenk ia adalah hak
otonom manusia (di samping agama juga bukan mabaiadér atau salah).
Akan tetapi, apabila sekelompok umat beragama,afedglih agama untuk
agama menganggap agar semua permasalahan umat iandniga

1 Rumadi Masyarakat Post-Teologilm. 12.
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terselesaikan, maka komunitas di luarnya wajib agidma"-kan dengan
disertai intimidasi, teror, dan paksaan adalah $aal, karena apa pun
alasannya segala bentuk paksaan berarti melangdgaotonom manusia,
termasuk masalah agama (dengan a kecil) sekalipun.

2. Pola Keberagamaan Populis

Adalah suatu model keberagamaan vyang ditandai denga
kecenderungan untuk mengedepankan substansi daenapgama atau
dimensi esoteric dari agama itu sendiri. Paradigareg digunakan adalah
agama untuk manusia (kemanusiaan) dan karena unaunlusia, maka
agama bukanlah tujuan tetapi cara (baca: salahcsaft) untuk mencapai
tujuan yaitu kesejahteraan hidup dan keridhaan TuBgngan kata lain,
paradigma ini ingin menggeser fokus teologi yamtahe “Tuhanoriented,
terlalu berpihak kepada Tuhan (teosentris) menjadiogi yang lebih
berpihak kepada manusidantrophosentris) Hal ini bukan Dberarti
mengurangi derajat ketinggian Tuhan (karena tarragdikan pun Tuhan
sudah Maha Tinggi), tetapi lebih sebagai upaya "ammiakan teologi" dan
"menteologikan manusia". "Memanusiakan teologi" abier menjadikan
teologi mempunyai visi kemanusiaan dan "menteolgifnanusia” berarti
menjadikan manusia sebagai basis pemahaman tetlogis

Berdasarkan paparan dua pola keberagamaan dinagmsirut hemat
penulis pola keberagaman populis lah yang relatiektéd dapat
meminimalisir (untuk berat mengatakan menghapu&apsi paradoks
keberagamaan umat manusia. Karena hanya dengankeb&agamaan
seperti ini, agama akan memiliki sensitivitas pepasan yang tinggi, baik
pembebasan diri(self liberation) maupun pembebasan sosiédocial
liberation), yang keduanya merupakan hal mendasar dalam sagaraa,
termasuk Islam dan Kristen.

D. Agama Untuk Manusia; Sebuah Titik Temu Islam dan Kiisten

Kesadaran dominan yang harus dimiliki oleh semuangr(baca:
pemeluk Islam dan Kristen) dalam hal ini adalahakdesan bahwa mereka
adalah umat manusia. Kesadaran seperti ini akaganérkan kepada sikap
menemukan "Aku" dalam "Kamu" atau melihat "Kamu'lada "Aku",

2 bid.
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bahkan lebih dalam lagi, memandang Islam, Kristeam lainnya sebagai
proses menjadi manusia. Dengan kata lain, (bagngodalam) menjadi
seorang muslim adalah cara terbaik yang dimilikiuknmenjadi seorang
manusia, demikian pula (bagi orang Kristen) mengadirang Kristen adalah
juga cara terbaik yang dimiliki untuk menjadi maiaysian seterusny4.
Dengan demikian, baik Islam, Kristen, ataupun lgammdalam konteks ini
semuanya mengusung satu semangat “memanusiakansimamelalui
ajaran masing-masing dan inilah kiranya titik tethantara agama-agama
tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai hal inpatiadilihat dari sejarah
munculnya agama Kristen yang “didirikan” Isa danarmg Islam oleh
Muhamad sebagaimana paparan berikut ini

Pertama, kasus agama Kristen yang didirikan olelalldasih (Yesus).
Isa lahir dalam komunitas Yahudi, yang persambungasabnya juga
sampai kepada Ibrahith.la hidup di daerah perkampungan orang-orang
Yahudi di Palestina, di mana Palestina waktu itunjast jajahan Romawi.
Di dalam komunitas Yahudi terjadi beberapa pertegda, atau ajara-ajaran
yang saling ingin memenangkan diri di wacana publik

Secara umum ada tiga komunitas besar yang dapdtudisin ketika Isa
muncul. Pertama orang-orang Shaduki, yaitu kelompakib yang
menguasai urusarBaitullah orang Yahudi. Kaum Shaduki menolerir
terhadap adanya Kolonialisme Romawi dalam polidklam isu agama,
kaum Shaduki berpandangan membantah adanya ketmmngldtelah mati
dan terpenting kaum ini menolak kekuasaan mutlakafu Pandangan-
pandangan kaum Shaduki ini menjadi wacana pubéikgyjuga bertarung
dengan kelompok berikutnya.

Kedua, orang-orang Pharisi, yaitu kelompok ahli drakyang ingin
menafsirkan Taurat secara kakugid). Dalam hal politik, orang-orang
Pharisi memilih menentang kekuasaan Romawi. Dakmagama, orang-
orang Pharisi meyakini adanya kebangkitan setelai otan meyakini
kekuasaan mutlak Tuhan. Pandangan-pandangan kaanisifi mengental

13 Geoge B. Grose & Benjamin J. Hubbard (edlij}a Agama Satu Tuhaterj. Santi
Indra Astuti (Bandung: Mizan, 1998), him. 312.

14 Dikutip dari Nur Khalok Ridwanpetik-detik Pembongkaran Agam@,ogyakarta:
Arruz, 2003), him. 50.

15 bid.
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dan bertarung di tingkat wacana publik secara kelesgan kelompok
Shaduki dan kelompok laffi.

Ketiga, orang-orang Zealot dan Essene. Orang-oZewgot adalah
kaum militan yang berusaha mengorganisir pembekantasecara riil
terhadap penjajahan Romawi, sedangka orang-orangené&s adalah
kebalikannya, lebih memilih damai dan menarik #&i gurun-gurun atau
hidup berpisah. Pertarungan-pertarungan di antai@ripok-kelompok ini
mengeras, karena berusaha merebut simpati publikudia untuk
mendapatkan kekuasaan dan peng&ruh.

Di tengah itu semua, Isa di Palestina muncul daéoasi pergolakan
yang keras. Kepada kelompok Zealot, ajaran Isalagrbelakang, sebab Isa
mengajarkan: “kerajaan sorga”’ atau “kerajaan I&#ékt d dunia ini, yang
terlalu spiritual, sementara kaum Zealot ingin tepardeka. Kepada kaum
Pharisi, prilaku Isa bertolak belakang dengan hukuikum Yahudi, seperti
menyembuhkan orang sakit di hari Tsabat, yang thyakebagai hari
istirahatnya Tuhan, sebab Isa beranggapan, meatikelbnggaran untuk
membela manusia. Kepada kaum Shaduki, Isa mengdeaas atas
monopoli administrasi Baitullah yang dijadikan seygencuri dan sarang
uang daripada agama yang sesungguhnya. Bahkansésara keras
mengecam para ahli Taurat dan orang-orang Sha#akena membuat
skandal-skandal agama.

Ajaran-ajaran Isa ini, tentu saja menggoncangkaonigok-kelompok
Yahudi, karena merasa bahwa Isa menjadi kelompgilerkergan sama
seperti mereka yang membawa ajaran-ajaran berhbidisigga akhirnya
konspirasi orang-orang Pharisi dan Shaduki mampumbawa Isa ke tiang
salib. Tetapi, ajaran-ajaran Isa tidak nti.

Kedua, kasus agama Islam yang “didirikan” Muhammddhammad
lahir di Makkah dalam komunitas agama Ibrahim dijdsmail’® Ketika

'8 |bid., him. 50-51.

7 |bid.

18 Sekalipun Isa telah tiada, tetapi ajaran-ajaraniagk mati begitu saja, sebab di masa
awal ajaran-ajaran tersebut diikuti oleh para muy@éd yang kemudian dikenal dengan 12
murid. Kecuali satu murid, murid-murid inilah yamgendampingai Isa hingga ia disalib. Dari
murid-murid inilah ajaran-ajaran spiritual Isa kedtian menyebar ke seluruh dunia, hingga
menjadi agama besdbid., him. 52.

19 Abdussalam Harurfahzib Sirah Ibnu Hisyari.tp.: tnp., t.th.), him. 4-5.
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Muhammad muncul di Makkah, terdapat beberapa kedknyang masing-
masing saling berebut pengaruh di Makkah. Makkatfdisesudah menjadi
sentral perdagangan yang ramai dan selalu dikunjpaga peziarah,
termasuk dari Selatan (Yaman) yang semakin menkarsdWakkah.

Beberapa kelompok itu di antaranypertama, orang-orang seperti
Abdullah, Aminah, Abdul Muthalib, Abu Thalib, darempgikutnya yang
menggelisahkan praktek-praktek penindasan dan atesgil agama di
Baitullah. Orang-orang ini meyakini bahwa praktek-praktekbpdakan
tanpa mengenal ampun, dan praktek-praktek Bhitulllah yang
dimanfaatkan oleh orang-orang seperti Abu Jahalkumengeksploitasi
orang-orang miskin. Kelompok Abdullah inilah yangsin murni di jalur
agama Ismaff’

Kedua, orang-orang seperti Abu Jahal, Abu Lahab, Abu &ufydan
para pengikutnya yang mengotoBaitullah, meskipun mereka adalah
keturunan Ismail dan karenanya dari suku Quraigygydihormati, tetapi
mereka sangat digelisahkan oleh kelompok pertanrankamelakukan
praktek-praktek penindasan. Merekalah yang berkotsd dengan para
peziarah, sering mengambil upeti Biitullah dengan upacara-upacara
tertentu dan mendatangkan berhala yang dipergunaiarkk mendominasi
publik Makkah dengan justifikasi agama dan mendgeksyigi orang-orang
miskin dengan berhala-berhala tu.

Ketiga, orang-orang peziarah yang menghorm&aitullah dan
berkolaborasi dengan bangsawan-bangsawan untuk penkuat dominasi
mereka di publik Makkah. Para peziarah inilah y&egiudian membawa
berhala di sekitaBaitullah dan berkolaborasi dengan orang-orang semacam
Abu Jahal, dan kawan-kawannya. Dari berhala-beiihalemudian muncul
ritual sesaji, yang atas dalih kaum bangsawan jisesaji berupa ternak
dan makanan itu diperuntukkan untuk Allah dan ovamrang miskin.
Padahal sesaji-sesaji itu diperuntukkan untuk msekaliri??

Keempat, orang-orang yang gelisah melihat realitas sosiahgy
timpang, patriarkhal, dan menindas selain kelompeitama. Orang-orang
ini di antaranya adalah Muhammad, Waraqah bin Nadéd bin Amr bin

20 Nur Khalok Ridwanpetik-detik... him. 53.
21 bid.
22 bid., him. 53-54.
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Nufail, Usman bin Khuwairis, dan Abdullah bin Jahsylereka gelisah
melihat struktur timpang di Makkah yang dilakukaleho kelompok Abu
Jahal dan Abu Sufyan, juga orang-orang mukim yasrgdbaborasi dengan
para bangsawan penindas.

Dalam posisi-posisi kelompok inilah Muhammad bed#dam posisi
menentang penindasan yang dilakukan bangsawan Maigkhadap para
budak, menyerukan penyembahan hanya kepada Allah, kkrjuang
membela yang lemah. Ajaran-ajaran Muhammad mengggkan
kemapanan para bangsawan Makkah, sebab kepada yarameninds,
Muhammad menyeru "Tidak ada Tuhan selain Allah’hdaa mereka yang
memperlakukakn budak secara kejam, Muhammad jostrabebaskan para
budak, kepeda mereka yang menumpuk-numpuk harthaiionad berseru
tentang pembatasan harta, seperti zakat dan saddaatkepada mereka
yang menindas wanita, Muhammad menyerukan persamaan

Berdasarkan paparan di atas, jelaslah bahwa masisgig, baik Isa al-
Masih maupun Muhammad adalah orang-orang yang apelierhadap
realitas di sekitarnya yang tidak sesuai dengaaniunilai-nilai luhur, dan
moral. Mereka adalah guru moral yang gelisah meliketimpangan-
ketimpangan sosial di masyarakatnya. Dengan demikigama Kristen dan
Islam karena lahir dari krisis sosial seperti disatmaka semangat yang
diembannya adalah semangat pembeb@ienation), baik pembebasan diri
(self liberation) maupun pembebasan sosfabcial liberation). Semangat
inilah yang mestinya dikembangkan oleh pemeluk kedgama tersebut,
sehingga agama tidak menjadi penyebab terjadinyaflikomelainkan
menjadi rahmat bagi sesama.

E. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, kiranya pola kgheraan yang relatif
efektif untuk meminimalisir justifikasi saling megesi, inferiorisasi, dan
subordinasi antar satu agama dengan agama lainmlgaha pola
keberagamaan populis. Suatu pola keberagamaamyamgmpatkan agama
bukan sebagai tujuan, melainkan sebagadiumuntuk mencapai tujuan
yaitu kesejahteraan hidup (agama untuk manusia).

2 bid., him. 54.
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Dengan pola keberagamaan seperti ini akan menddepada sikap
pluralis-liberalis, yaitu sikap mengakui kebenardn luar agamanya,
meneguhkan penghormatan, penghargaan, dan toletasidp seluruh
ekspresi keberagamaan dalam bentuk apa pun sekatigujadikannya
sebagai pijakan besi cakram dalam mewujudkan peasbelfliberation),
baik pembebasan difself liberation) maupun pembebasan sosjabcial
liberation), yang hal itu merupakan visi besar dalam keberagamaaik
seorang muslim maupun nasrani.
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